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ABSTRAK 

 

Jalan Elak termasuk kedalam sistem jaringan jalan arteri primer dengan jenis 

aspal AC-WC yang mana jalan tersebut dapat dilalui oleh kendaraan dengan 

muatan sumbu terberat yang lebih dari 10 ton dan kecepatan kendaraan yang 

melalui jalan tersebut rata-rata tinggi. Jalan Elak juga merupakan jalan alternatif 

yang dibangun oleh PEMDA Aceh Utara untuk menghindari macet yang terjadi di 

ruas jalan nasional di Kabupaten Aceh Utara, terutama ruas jalan yang melalui 

Proyek Vital Lhokseumawe dan sekitarnya yang sekarang disebut Kawasan 

Ekonomi Khusus (KEK) Lhokseumawe. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis – jenis dan tingkat kerusakan pada ruas jalan tersebut. Penelitian 

dilakukan dengan cara survei untuk mendapatkan data primer sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk penanganan pemeliharaan perkerasan jalan. Metode yang 

digunakan adalah metode (SDI) Metode Surface Distress Index, PCI (pavement 

condition index) dan metode Bina Marga. Pada ruas Jalan Elak Iain Lhokseuawe 

– Sp. Keuramat STA 0+000 s/d 2 +500 didapatkan jenis kerusakan retak kulit 

buaya, amblas, lubang, retak memanjang, benjol dan turunan, retak pinggir, dan 

kerusakan tambalan dengan nilai rata – rata SDI 16,04 dengan kondisi baik, nilai 

rata – rata PCI 66,42  yang masuk kedalam kategori baik. Metode Bina Marga 

didapat nilai urutan prioritas 7,96 yang masuk ke dalam program pemeliharaan 

rutin. Penanganan yang dilakukan mengacu kepada buku Petunjuk Praktis 

Pemeliharaan Rutin Jalan (1992) berupa pengaspalan (P2), mengisi retakan (P4), 

Penambalan lubang (P5), Perataan (P6). Maka jalan tersebut harus segera 

dilakukan perbaikan agar kerusakan tidak semakin parah. 
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